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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Simpulan  

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah diuraikan pada bab 

sebelumnya, dapat ditarik simpulan sebagai berikut: 

1. Pengembangan perangkat ajar matematika dengan pendekatan Pembelajaran 

Mendalam berbasis masalah kontekstual berkearifan lokal Majapahit untuk 

mendukung kemampuan berpikir kritis siswa dilaksanakan menggunakan model 

pengembangan 4D (Four-D Model) yang meliputi tahap Define, Design, 

Develop, dan Disseminate. Pada tahap Define dilakukan analisis awal, analisis 

siswa, analisis tugas, analisis konsep, dan perumusan tujuan pembelajaran 

sebagai dasar pengembangan perangkat ajar sesuai kebutuhan siswa. Tahap 

Design menghasilkan Prototipe I yang terdiri atas Perencanaan Pembelajaran 

Mendalam (PPM), Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD), dan Tes Kemampuan 

Berpikir Kritis yang mengintegrasikan masalah kontekstual berkearifan lokal 

Majapahit. Pada tahap Develop, perangkat ajar divalidasi oleh ahli materi dan 

praktisi, direvisi berdasarkan saran validator, kemudian diujicobakan melalui uji 

coba kelompok kecil dan uji coba lapangan hingga diperoleh perangkat ajar yang 

memenuhi kriteria kelayakan. Selanjutnya, pada tahap Disseminate, perangkat 

ajar dikemas dalam bentuk cetak dan digital serta diserahkan kepada guru 

matematika SMPN 1 Trowulan sebagai alternatif perangkat pembelajaran pada 

materi statistika pemusatan data. Tahapan pengembangan tersebut menghasilkan 

perangkat ajar yang sesuai dengan karakteristik siswa dan kebutuhan 

pembelajaran matematika. 

2. Kualitas perangkat ajar matematika dengan pendekatan Pembelajaran 

Mendalam berbasis masalah kontekstual berkearifan lokal Majapahit telah 

memenuhi tiga kriteria kualitas perangkat ajar menurut Nieveen, yaitu 

kevalidan, kepraktisan, dan keefektifan. Dari aspek kevalidan, perangkat ajar 

memperoleh rata-rata persentase sebesar 84,39% dengan kategori Sangat Valid. 

Dari aspek kepraktisan, perangkat ajar memperoleh rata-rata persentase sebesar 

91,99% dengan kategori Sangat Praktis. Dari aspek keefektifan, perangkat ajar 

memperoleh persentase ketuntasan klasikal sebesar 84,38% dengan kategori 



167 
 

 
 

Sangat Efektif. Dengan demikian, perangkat ajar matematika dengan pendekatan 

Pembelajaran Mendalam berbasis masalah kontekstual berkearifan lokal 

Majapahit dinyatakan layak digunakan dalam pembelajaran matematika kelas 

VIII SMP pada materi statistika pemusatan data. 

5.2 Saran  
Berdasarkan simpulan dan keterbatasan penelitian, peneliti mengajukan 

beberapa saran sebagai berikut: 

1. Bagi guru matematika, perangkat ajar yang dikembangkan dapat dijadikan 

sebagai salah satu alternatif dalam pembelajaran matematika pada materi 

statistika pemusatan data kelas VIII menggunakan pendekatan Pembelajaran 

Mendalam. Guru juga disarankan memberikan tindak lanjut berupa 

pembelajaran remedial maupun pendampingan kepada siswa yang belum 

mencapai ketuntasan agar seluruh siswa dapat mencapai kompetensi yang 

diharapkan. 

2. Bagi sekolah, khususnya SMPN 1 Trowulan, perangkat ajar yang dikembangkan 

dapat dimanfaatkan sebagai salah satu inovasi pembelajaran untuk mendukung 

implementasi Kurikulum Merdeka. Selain itu, sekolah diharapkan dapat 

mendorong guru dari berbagai mata pelajaran untuk mengembangkan 

pembelajaran yang memanfaatkan kearifan lokal Majapahit sesuai dengan 

karakteristik materi sehingga pembelajaran menjadi lebih bermakna bagi siswa. 

3. Bagi peneliti selanjutnya, disarankan untuk mengembangkan penelitian pada 

cakupan yang lebih luas dengan melibatkan lebih banyak sekolah maupun siswa 

sehingga kualitas perangkat ajar dapat diuji pada karakteristik siswa yang lebih 

beragam. Selain itu, penelitian selanjutnya dapat mengombinasikan penelitian 

pengembangan dengan desain eksperimen untuk menguji pengaruh perangkat 

ajar terhadap kemampuan berpikir kritis secara statistik. Konteks kearifan lokal 

juga dapat disesuaikan dengan budaya daerah masing-masing agar lebih relevan 

dengan lingkungan belajar siswa. Peneliti selanjutnya juga dapat 

mengembangkan perangkat ajar dengan menggunakan indikator kemampuan 

berpikir kritis yang lebih lengkap, misalnya menambahkan indikator eksplanasi 

dan regulasi diri. Mengingat penyebarluasan pada penelitian ini masih terbatas 

pada satu sekolah dengan melibatkan dua orang guru matematika, penelitian 

selanjutnya sangat disarankan untuk memperluas cakupan diseminasi ke 
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beberapa sekolah dan beberapa guru matematika sekaligus sehingga kelayakan 

dan keberterimaan perangkat ajar dapat diuji pada konteks pengguna yang lebih 

beragam. Tahap Disseminate juga dapat dilakukan dalam cakupan yang lebih 

luas, misalnya melalui pelatihan guru, seminar pendidikan, atau implementasi 

pada beberapa sekolah sehingga pemanfaatan perangkat ajar dapat menjangkau 

lebih banyak guru dan siswa. 
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